
Juhanperak
e-ISSN : 2722-984X
p-ISSN :2745-7761

500

OPTIMALISASI PEMANFAATAN KANTOR DESA SEBAGAI TEMPAT
PELAYANAN ADMINISTRASI PEMERINTAHAN DESA DI DESA
RAWANG OGUANG KECAMATAN KUANTAN HILIR SEBERANG

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

ZUL ARIF
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas IslamKuantan Singingi,

Jl. Gatot Subroto KM 7, Kebun Nenas, Teluk Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi.
zularif@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Kinerja Pegawai Sub Bagian
Teknis Dan Hubungan Partispasi Masyarakat (Hupmas) Pada Kantor Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi. Dilihat dari ketentuan yang
bahwa hubungan partisipasi masyrakat sangat rendah . Adapun jenis penelitian
ini adalah Penelitian Survey dengan menggunakan Populasi dan Sampel dengan
skala pengukuran Likert dan sebagai penggali informasi dengan alat
pengumpulan data dengan teknik Quisioner sehingga dapat memberikan
informasi yang akurat terhadap penelitian ini nantinya berlandaskan kepada teori
- teori yang ada.

Kata kunci : Kinerja, Partisipasi

ABSTRACT

This study aims to determine the Performance Analysis of Employees of the
Technical Sub-Section and Public Participation Relations (Hupmas) at the
General Election Commission Office of Kuantan Singingi Regency. Judging from
the provision that the relationship between community participation is very low.
The type of this research is Survey Research using Population and Sample with a
Likert measurement scale and as an information digger with data collection tools
with the Questionnaire technique so that it can provide accurate information on
this research later based on existing theories.
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PENDAHULUAN

Organisasi yang merupakan suatu wadah dapat dikatakan dimana
kegiatan-kegiatan Administrasi dijalankan yang merupakan proses yang berbentuk
kerja sama di dalam organisasi guna untuk mencapai tujuan – tujuan dari
organisasi tersebut yang dilakukan oleh manusia secara rasional yang
sebagaimana mestinya. Administrasi itu sendiri mempunyai arti luas seperti yang
didefinisikan oleh Siagian (2003;2) : bahwa administrasi adalah sebagai
keseluruhan proses kerjasama antara dua orang manusia atau lebih yang didasar
atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Dengan kompleknya kegiatan yang terjadi didalam organisasi, perlu pula
pengendalian dan penyatuan serta penataan kegiatan-kegiatan yang terjadi
didalam organisasi tersebut, maka diharuskan pula memiliki metode, teknik dan
cara-cara mengaturnya. Dipandang dari sisi ilmu administrasi, Kantor Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi merupakan sebuah organisasi
publik yang dalam menjalankan fungsinya mengutamakan pelayanan di bidang
penyelenggaraan proses demokrasi.

Dalam setiap kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan diperlukan azas
efektifitas dan efesien dengan cara peningkatan kinerja pegawai. Setiap organisasi
pasti mengharapkan kinerja yang tinggi dari pegawainya agar adanya rasa saling
memiliki pada diri pegawai terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Jatuh
bangunnya suatu organisasi merupakan tanggung jawab bersama baik pimpinan
maupun pegawai.

Berdasasrkan pengamatan hasil pra survey yang penulis lakukan pada sub
bagian Teknis dan Hubungan Partisipasi Masyarakat (Hupmas), terdapat beberapa
permasalahan yang terjadi diantaranya adalah :

1. Adanya program kerja dari Sub Bagian Teknis dan Hubungan Partisipasi
Masyarakat (Hupmas) yang belum terlaksana dengan baik, misalnya
masih terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan sosialisasi pemilihan
umum yang mana mempunyai kendala dengan sumber daya manusianya
yang masih kurang.

2. Dalam pelaksanaan penjaringan dan penyaringan calon baik dari
eksekutif maupun legislatif sering terjadi keterlambatan dari jadwal yang
ditetapkan, dikarenakan oleh dengan banyak dokumen yang harus
diperiksan kelengkapannya, sementara personil yang ada sangat kurang
memadai.

Berdasarkan dari fenomena diatas maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan menetapkan judul “ Analisis Kinerja
Pegawai Sub Bagian Teknis dan Hubungan Partispasi Masyarakat (Hupmas)
Pada Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi”.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu “Bagaimana kinerja Sub Bagian Teknis dan Hubungan Partispasi
Masyarakat (Hupmas) Pada Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Kuantan Singingi ?”.

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

dan menjelaskan kinerja pegawai pada Sub Bagian Teknis dan Hubungan
Partisipasi Masyarakat (Hupmas) pada Kantor Komisi Pemiliha Umum
Kabupaten Kuantan Singingi.

Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini merupakan salah satu bahan pengembangan

khasanah ilmu pengetahuan dibidang ilmu administrasi negara
2. Secara Praktis, sebagai bahan masukan khususnya bagi kepala Sub

Bagian Teknis dan Hubungan Partisipasi Masyarakat (Hupmas) pada
Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Secara akademis, dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi
mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan
yang sama.

4. Sebagai implementasi ilmu pengetahuan yang telah diperoleh penulis
selama masa perkuliahan

Tinjauan Pustaka
Administrasi Negara

Administrasi sebagai salah satu cabang studi ilmu sosial definisinya tidak
terbatas hanya sekedar pekerjaan korespondensi. Administrasi dalam arti luas
mencakup keseluruhan proses aktivitas kerjasama sejumlah manusia dalam
organisasi untuk mencapai satu atau sejumlah tujuan yang telah disepakati
sebelumnya.

Menurut Zulkifli (2005;23) pekerjaan pokok yang dimaksud mencakup
unsur-unsur umum administrasi dalam perspektif proses. Adapun unsur-unsur
umum administrasi tersebut meliputi:

1. Organisasi (tata keragaan)
2. Manajemen (tata pimpinan)
3. Komunikasi (tata hubungan)
4. Informasi (tata keterangan)
5. Personalia (tata kepegawaian)
6. Finansial (tata keuangan)
7. Material (tata pembekalan)
8. Relasi publik (tata humas)

Agar tujuan dan cita-cita manusia dalam sekelompok masyarakat tercapai salah
satu jalan yang dapat ditempuh adalah dengan mengorganisasikan bebagai tujuan
dan cita-cita tersebut sehingga menjadi sebuah kesepakatan atau perjanjian
bersama yang sudah tentu didalamnya juga terdapat peraturan dan tata tertib agar
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organisasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Diantara organisasi
yang sudah terbentukpun masih bisa digabungkan menjadi sebuah organisasi yang
lebih besar yang tentunya mencakup tujuan yang lebih luas.

Menurut Zulkifli (2005;16) organisasi digunakan sebagai wadah
pemenuhan kebutuhan atau pencapaian tujaun pribadi atau kelompok tertentu, ia
juga digunakan sebagai wadah proses produksi sejumlah produk dan pelayanan
jasa yang dibutuhkan oleh orang banyak, dengan konsekuensi logis bahwa hanya
organisasi yang mampu menata aspek-aspek pelayanan administratif secara
efektiv dan efisien yang akan mendapat citra positif dari konsumen khususnya dan
publik pada umumnya.

Menurut Satyagraha (2005;14) perkembangan manajemen kontemporer
mengharuskan manajemen untuk dapat memenuhi harapan berbagai pihak (stake
holder) yang mempunyai kepentingan organisasi. Dalam manajemen koordinasi
menjadi isu penting karena pencapaian sasaran organisasi haruslah dilakukan
secara efisien. Efisiensilah yang memicu perkembangan manajemen sebagai suatu
disiplin ilmu yang terpisah dari ilmu lainnya. Namun demikian, dapat dikatakan
bahwa pengertian manajemen adalah bahwa manajemen merupakan proses
koordinasi berbagai sumberdaya organisasi (man, money, macine, materials,
method, market).

Ketiga komponen ini yaitu administrasi, organisasi dan manajemen secara
kohesif saling mengikat diri satu sama lain untuk menghasilkan suatu tindakan
yang bermakna, terarah, terorganisir, terkoordinir, terencana dan memiliki target
yang jelas. Namun kenyataannya ketiganya bisa bebeda dalam aktivitas dan
pencapaiannya. Bila dikaitkan dengan pelayanan publik, maka unsur bisnis dan
politik tidak akan dominan. Sebaliknya bila dikaitkan dengan target ekonomi,
administras, organisasi dan manajemen jelas akan berbeda lagi.

Manajemen sumber daya manusia pada hakikatnya adalah penerapan
manjemen tersebut khusus untuk sumber daya manusia, sehingga dapat
didefinisikan manajemen sumber daya manusia adalah seni untuk merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi kegiatan-kegiatan sumber daya
manusia atau karyawan, dalam rangka tujuan organisasi.

Adapun pengertian kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia itu
dimaksudkan sebagai sesuatu yang dicapai prestasi yang diperlihatkan,
kemampuan kerja.

Levine dkk (dalam Tangkilisan 2005: 170) mengemukakan tiga konsep
yang dapat dijadikan acuan untuk mengukur kinerja organisasi publik yakni:

1. Responsivitas (responsivenes)
2. Responsibilitas (responsibility)
3. Akuntanbilitas (acountablility)

Unsur-unsur yang perlu digunakan dalam mengukur kinerja pegawai menurut Mitchell
(dalam Sedarmayanti 2001:51) adalah sebagai berikut:

1. Kualitas kerja (Quality of Work)
2. Ketepatan waktu (Promptness)
3. Inisiatif (Inisiative)
4. Kemampuan (Capability)
5. Komunikasi (Communication)



Juhanperak
e-ISSN : 2722-984X
p-ISSN :2745-7761

504

Kerangka Berpikir
Kerangka pikiran berguna sebagai pedoman penulis dalam mengembangkan

penilaian terhadap masing-masing indikator variabel. Sehingga diharapkan hasil
penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu menganalisis dan menjelaskan
tentang Analisis Kinerja Pegawai Sub Bagian Hubungan Partisipasi Masyarakat
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi.
Adapun kerangka pikiran tersebut dapat dilihat pada gambar sebagai berikut
dibawah ini:
Gambar II.1: Kerangka Pikiran Analisis Kinerja Pegawai Sub Bagian Hubungan

Partisipasi Masyarakat (Hupmas) Komis Pemilihan Umum
Kabupaten Kuantan Singingi.

Sumber : Mitchell (dalam Sedarmayanti 2001:51)

Kualitas kerja

Ketepatan waktu

a.Ketelitian dalam bekerja
b.Mematuhi peraturan
c.Memahami setiap pekerjaan

a. Ketepatan penyelesaian tugas
b. Jam masuk
c. Jam pulang

Kemampuan

a.Menjalankan tugas sesuai
wewenang

b.Bekerjasama
c.Menyelesaikan tugas dengan baik

Inisiatif
a. Kreatif dalam bekerja
b.Tidak menunggu perintah atasan
c.Mencari solusi dari kesalahan

Komunikasi
a. Berkomunikasi dengan jelas
b. Berinteraksi secara efektif
c. Memberikan informasi

Produktivitas
kerja

Kinerja
pegawai
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Metode Penelitian
Jenis penelitian
Untuk memperoleh data yang relevan dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan metode penelitian survey deskriptif, Metode deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran ataupun peristiwa yang memusatkan pada masalah-
masalah sekarang.

Lokasi penelitian
Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini terletak di Kabupaten Kuantan
Singingi, Riau yaitu di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan
Singingi khususnya pada bagian Sub Bagian Hubungan Partisipasi Masyarakat
(Hupmas).

Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi khususnya pada bagian Sub
Bagian Hubungan Partisipasi Masyarakat (Hupmas)
Tabel III.1 : Distribusi jumlah sampel penelitian pada Sub Bagian Hubungan

Partisipasi Masyarakat (Hupmas) Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Kuantan Singingi.

No Nama Populasi Populasi Sampel Persentase
1
2
3

Sekretaris KPU
Kepala Sub Bagian HUPMAS
Staf

1
1
2

1
1
2

100%
100%
100%

Jumlah 4 4 100%
Sumber : Data olahan lapangan 2020

Teknik penarikan sampel
Untuk penarikan sampel dalam penelitian ini, penulis mengambil pegawai
pegawai Sub Sub Bagian Hubungan Partisipasi Masyarakat Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Kuantan Singingi beserta staf yang berjumlah 5 orang. Dari
seluruh sampel yang terdiri dari pegawai tersebut penulis menggunakan teknik
penarikan sampel secara “sensus”, karena jumlahnya relatif sedikit dan penulis
mampu untuk melakukan penarikan sampel.

Jenis dan sumber data
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini meliputi dua hal yaitu:
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden
yang termasuk dalam sampel penelitian ini. Data berupa responden tertulis
mengenai kinerja pegawai yang berupa kuesioner, data wawancara, pada waktu
melakukan kegiatan penelitian.
2.Data Sekunder
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Data Sekunder adalah data yang diperoleh penulis dari tinjauan pustaka baik
melalui buku-buku maupun data yang penulis peroleh dari kantor Kantor Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi khususnya pada bagian Sub
Hubungan Partisipasi Masyarakat (Hupmas).

Tehnik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Kuesioner, yaitu dengan membuat daftar pertanyaan yang ditujukan kepada

berbagai pihak untuk memperoleh informasi, data dan keterangan yang
dibutuhkan.

2. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian mengenai beberapa kenyataan dan masalah yang dihadapi
khususnya dalam kinerja dari pegawai Kantor Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Kuantan Singingi khususnya pada bagian Sub Bagian Hubungan
Partisipasi Masyarakat (Hupmas).

3. Wawancara langsung dengan objek peneliti yaitu para pegawai Kantor Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi khususnya pada bagian Sub
Bagian Hubungan Partisipasi Masyarakat (Hupmas). Hal ini dapat dilakukan
dengan cara menanyakan langsung kepada para pegawai tentang seputar
kinerja dari pegawai tersebut.

Teknik analisis data
Setelah data dan informasi dikumpulkan lalu dipisahkan baik itu berupa data
primer maupun sekunder yang penulis peroleh dari Kantor Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Kuantan Singingi khususnya pada bagian Sub Bagian
Hubungan Partisipasi Masyarakat, dengan disusun berdasarkan kelompoknya
masing-masing yang berupa sumber, jenis maupun bentuk datanya. Berikut data
dan informasi ditabulasikan dari tabel yang disajikan dan dianalisis sesuai dengan
indikator penelitian. Kemudian hasil dari penelitian ini akan diambil kesimpulan
yang dapat memberikan gambaran tentang kinerja pegawai Kantor Komisi
Pemlihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi khususnya pada bagian Sub
Bagian Hubungan Partisipasi Masyarakat.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Komisi Pemilihan Umum dalam Meningkatkan
Partisipasi Politik Masyarakat melalui Pendidikan Pemilih

Pendidikan pemilih merupakan proses penyampaian informasi kepada
pemilih untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran pemilih
tentang pemilu. Pendidikan pemilih dapat dilakukan melalui: pemanfaatan jejaring
sosial, rumah pintar pemilu serta pembentukan agen atau relawan demokrasi.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan kepada
masyarakat terkait dengan kepemiluan agar tingkat partisipasi masyarakat dalam
pemilu mengalami peningkatan maka relawan demokrasi melakukan sosialisasi
sebanyak satu kali disetiap Dusun yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi
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berbeda dengan sosialisasi yang dilakukan tahun sebelumnya relawan demokrasi
hanya melakukan sosialisasi di Keluraha/Desa saja.
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Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Komisi Pemilihan Umum dalam Meningkatkan
Partisipasi Politik Masyarakat melalui Memberikan Informasi

Memberikan informasi yaitu menyampaikan segala informasi yang
berkaitan tentang pemilu kepada masyarakat melalui media massa cetak dan
elektronik.

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa KPU telah
memberikan informasi tentang jadwal penyelenggaraan pemilu kepada
masyarakat melalui baliho dan pamphlet. Hal ini bertujuan agar masyarakat bisa
mengingat dengan baik kapan pemilu dilaksanakan sehingga masyarakat dapat
ikut berpartisipasi dalam pemilu dan informasi yang disampaikan oleh KPU
Kabupaten Kuantan Singingi melalui media massa elektronik ini dilakukan sekitar
1 (satu) bulan sebelum pemilihan umum diselenggarakan.

Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Komisi Pemilihan Umum dalam Meningkatkan
Partisipasi Politik Masyarakat melalui Memberikan Kesempatan

Memberikan kesempatan yaitu pemberian kesempatan yang sama kepada
setiap orang untuk berpartisipasi dalam pemilu baik penyandang disabilitas
maupun masyarakat yang bukan disabilitas.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa KPU Kabupaten
Kuantan Singingi telah memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh
masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pemilu. KPU juga telah memberikan
kemudahan ketika melakukan pencoblosan mereka bisa didampingi oleh
pendampingnya sendiri. Namun bagi yang tidak memiliki pendamping bisa
didampingi oleh KPPS. Dan untuk penyandang disabilitas dapat dengan mudah
memahami informasi yang disampaikan oleh relawan demokrasi maka pihak dari
KPU menyediakan penerjemah bahasa isyarat atau biasa disebut interpreter.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Tugas dan Fungsi
Komisi Pemilihan Umum dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Masyarakat
di Kabupaten Kuantan Singingi

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan diketahui bahwa faktor
pendukung Pelaksanaan Kinerja Hupmas Komisi Pemilihan Umum dalam
Meningkatkan Partisipasi Politik Masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi
yaitu Sumber Daya Manusia, komunikasi dan kandidat. Sesuai informan relawan
demokrasi mengemukakan bahwa:
“Alhamdulillah dengan adanya kerjasama dan komunikasi yang baik antara
relawan demokrasi kami telah berhasil melakukan sosialisasi ke seluruh wilayah
yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi dan hasilnya pun kami sangat senang
karena tingkat partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum serentak ini
mengalami peningkatan.” (NH Wawancara 10 Juni 2021)

Adapun faktor penghambat Pelaksanaan Kinerja Subbag Hupmas Komisi
Pemilihan Umum dalam meningkatkan Partisipasi Politik Masyarakat di
Kabupaten Kuantan Singingi yaitu Sumber Daya Finansial,cuaca dan kegiatan
masyarakat . Hal ini sesuai dengan petikan wawancara dengan yang dikatakan
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oleh salah satu pengawai sekretariat KPU Kabupaten Kuantan Singingi
menyatakan bahwa:
“Selain dana kita terkadang juga terkendala oleh cuaca karena ketika kita ingin
melakukan sosialisasi terkadang turun hujan sehingga bisa menghambat kami
untuk sampai di tempat tujuan.” (AH Wawancara 27 Juni 2021)
Wawancara dengan informan masyarakat mengatakan bahwa:
“Iya di kampung saya rata-rata seorang petani. Jadi, pada saat pemilu mereka
tidak ada di rumah. Mereka pergi kekebun dan keladang untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya. Sehingga mereka lebih memilih tidak ikut dalam
pemilu yang jelas mereka bisa mendapatkan uang”. (DB Wawancara 14 Juni
2021)

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan partisipasi politik masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi,
maka KPU Kabupaten Kuantan Singingi memiliki tugas dan fungsi sebagai
berikut:
1. Melakukan Pendidikan Pemilih. KPU Kabupaten Kuantan Singingi

melakukan pendidikan pemilih guna meningkatkan partisipasi politik
masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi. Pendidikan pemilih tersebut
dilakukan melalui pemanfaatan media sosial, pembentukan rumah pintar
pemilu dan pembentukan agen atau relawan demokrasi.

2. Memberikan informasi. KPU Kabupaten Kuantan Singingi menyampaiakan
informasi terkait pemilu kepada masyarakat dengan melalui media massa
cetak dan elektronik. Media massa elektronik yang digunakan seperti telivisi,
radio dan media sosial (facebook dan twiter). Sedangkan media massa cetak
yang digunakan seperti surat kabar, pamflet, surat suara, brosur dan baliho.
Adapun jenis informasi yang disampaikan yaitu terkait tentang pengumuman
daftar DPT, jadwal kampanye, jadwal pelaksanaan pemilu, bagaimana cara
memilih yang benar, jumlah surat suara beserta warnanya, pentingnya pemilu
dan penyadaran kepada masyarakat akan haknya sebagai warga negara dalam
berdemokrasi.

3. Memberikan kesempatan, untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
berdemokrasi maka KPU juga memberikan kesempatan yang sama kepada
setiap orang baik penyandang disabilitas maupun sebaliknya. Terkhusus
kepada masyarakat penyandang disabilitas KPU memberikan fasilitas sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh penyandang disabilitas dalam menggunakan
hak suaranya di TPS serta KPU juga telah memberikan kemudahan ketika
melakukan pencoblosan mereka bisa didampingi oleh pendampingnya sendiri.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
Pelaksanaan Kinerja Subbag Hupmas Komisi Pemilihan Umum dalam
Meningkatkan Partisipasi Politik Masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi.
Maka saran yang dapat diberikan yaitu:
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1. KPU harus lebih memperketat pengawasan terhadap relawan demokrasi yang
telah diberikan amanah untuk melakukan sosialisasi ke seluruh wilayah yang
ada di Kabupaten Kuantan Singingi agar sosialisasi yang dilakukan dapat
menyeluruh di seluruh tempat yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi.

2. KPU seharusnya lebih intens lagi dalam memberikan sosialisasi kepada
masyarakat agar mereka memiliki dorongan lebih dalam partisipasi politik.

3. Untuk seluruh masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi kita harus memiliki
kesadaran secara penuh untuk selalu ikut mensukseskan pemilu.
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